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RINGKASAN 

CLAUDIO VALNI PUTRA VALENTINO “Strategi Pengembangan Umkm Ikan 

Asin Dan Salai Untuk Mendukung Keberlanjutan Ekonomi Lokal Di Desa Rantau 

Bayur Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin”. (Dibimbing oleh 

HARNIATUN ISWARINI DAN INNIKE ABDILLAH FAHMI). 
Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi faktor-faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi perkembangan UMKM ikan asin dan salai di Desa 

Rantau Bayur serta untuk merumuskan strategi yang tepat untuk pengembangan 

industri pengolahan ikan asin dan salai di Desa Rantau Bayur. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Rantau Bayur Permata Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif, untuk metode penarikan contoh digunakan 

adalah teknik pengambilan secara sengaja (purposive sampling) yang terdiri dari 

Pelaku UMKM, Kepala Desa Rantau Bayur, Kepala Unit BUMDes, Nelayan Lokal 

dan Kepala Bidang Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Metode pengolahan data yang digunakan adalah 

editing, coding dan tabulating. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis  SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

internal meliputi kekuatan seperti hubungan baik dengan pelanggan, kualitas 

produk yang konsisten, pengiriman tepat waktu, dukungan kepala desa, kerja sama 

dengan nelayan, serta penggunaan modal sendiri. Namun, kelemahannya mencakup 

rendahnya adopsi teknologi, keterbatasan pelatihan, minimnya pemasaran digital, 

infrastruktur yang kurang memadai, kemasan kurang menarik, serta terbatasnya 

legalitas dan akses informasi bantuan. Sementara itu, faktor eksternal mencakup 

peluang berupa bantuan peralatan, pelatihan, pameran produk, dan dukungan 

BUMDes. Adapun ancamannya meliputi keterbatasan pendampingan, persaingan 

antar daerah, akses pasar dan permodalan yang sulit, mahalnya alat modern, 

ketidakstabilan bahan baku dan harga ikan, serta belum adanya izin usaha resmi 

dan pengelolaan dari BUMDes. Sedangkan stratagi yang dapat diterapkan pada 

pengembangan industri pengolahan ikan asin dan salai di Desa Rantau Bayur untuk 

mendukung keberlanjutan ekonomi lokal adalah strategi yang mendukung strategi 

diversifikasi.



 

 

 
 

SUMMARY 

CLAUDIO VALNI PUTRA VALENTINO "Development Strategy for Salted 

and Smoked Fish MSMEs to Support Local Economic Sustainability in Rantau 

Bayur Village, Rantau Bayur District, Banyuasin Regency". (Supervised by 

HARNIATUN ISWARINI AND INNIKE ABDILLAH FAHMI).  

This study aims to identify internal and external factors that influence the 

development of salted and smoked fish UMKM in Rantau Bayur Village and to 

formulate the right strategy for the development of the salted and smoked fish 

processing industry in Rantau Bayur Village. This research was conducted in 

Rantau Bayur Permata Village, Rantau Bayur District, Banyuasin Regency, South 

Sumatra Province. The research method used is descriptive with a qualitative 

approach, for sampling used is a purposive sampling technique consisting of 

UMKM Actors, Rantau Bayur Village Head, Head of BUMDes Unit, Local 

Fishermen and Head of Fishery Product Processing and Marketing Division. Data 

collection methods used in this study are interviews, observation and 

documentation. Data processing methods used are editing, coding and tabulation. 

The data analysis method used in this study is SWOT analysis. The results of the 

study indicate that internal factors include strengths such as good relationships with 

customers, consistent product quality, timely delivery, support from village heads, 

cooperation with fishermen, and use of own capital. However, weaknesses include 

low adoption of technology, limited training, minimal digital marketing, inadequate 

infrastructure, unattractive packaging, and limited legality and access to assistance 

information. Meanwhile, external factors include opportunities in the form of 

equipment assistance, training, product exhibitions, and BUMDes support. The 

threats include limited assistance, competition between regions, difficult market 

access and capital, expensive modern equipment, instability of raw materials and 

fish prices, and the absence of official business permits and management from 

BUMDes. Meanwhile, the strategy that can be applied to the development of the 

salted and smoked fish processing industry in Rantau Bayur Village to support the 

sustainability of the local economy is a strategy that supports a diversification 

strategy. 
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BAB I. PENDAHULUAN   

1.1 Latar Belakang 

Desa Rantau Bayur yang terletak di Kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten 

Banyuasin, memiliki potensi besar dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM), khususnya dalam industri pengolahan ikan asin dan salai. 

Letaknya yang berada di sepanjang aliran Sungai Musi memberikan keunggulan 

komparatif yang signifikan dalam hal ketersediaan bahan baku perikanan air tawar, 

seperti lele, gabus, biran, sepat, dan baung. Dengan rata-rata produksi tangkapan 

ikan mencapai 5 ton per hari, masyarakat setempat memiliki sumber daya yang 

melimpah untuk diolah menjadi produk bernilai tambah. Sejak dahulu, pengolahan 

ikan asin dan salai telah menjadi bagian dari kehidupan ekonomi masyarakat di desa 

ini, diwariskan secara turun-temurun dengan metode tradisional yang masih 

digunakan hingga saat ini. Produk olahan dari Desa Rantau Bayur telah dikenal 

luas, tidak hanya di pasar lokal tetapi juga merambah ke berbagai daerah seperti 

Palembang, Padang, Lampung, dan bahkan Pulau Jawa. 

Sejarah panjang tradisi pengolahan ikan di Desa Rantau Bayur telah 

menciptakan identitas khas pada produk lokalnya. Sejak dahulu, masyarakat desa 

ini telah bergantung pada sektor perikanan sebagai sumber utama mata pencaharian. 

Berada di daerah yang kaya akan hasil perikanan, masyarakat mengembangkan 

berbagai teknik pengolahan ikan untuk memperpanjang masa simpannya, salah 

satunya melalui metode penggaraman dan pengasapan. Teknik ini diwariskan 

secara turun-temurun dari generasi ke generasi, menjadikannya bagian penting dari 

budaya lokal. 

Pengolahan ikan asin dan ikan salai di Desa Rantau Bayur telah menjadi 

tradisi yang melekat dalam kehidupan masyarakat. Nelayan setempat tidak hanya 

mengandalkan hasil tangkapan dari sungai, tetapi juga memiliki keahlian dalam 

mengolah ikan agar dapat dikonsumsi dalam jangka waktu lebih lama. Proses 

penggaraman dilakukan dengan mencampurkan garam secara merata pada ikan 

segar, yang kemudian dikeringkan di bawah sinar matahari hingga kadar airnya 



 
2 

 

 
 

berkurang. metode tradisional yang telah terbukti menghasilkan ikan asin dan ikan 

salai berkualitas tinggi,serta teknik pengasapan yang terjaga telah menjadi faktor 

utama yang membuat produk dari desa ini tetap diminati oleh konsumen. 

Seiring dengan perkembangan zaman, produk ikan asin dan ikan salai dari 

Desa Rantau Bayur semakin dikenal luas. Pada awalnya, produk-produk ini hanya 

dikonsumsi oleh masyarakat setempat sebagai lauk sehari-hari. Namun, seiring 

meningkatnya permintaan, pelaku usaha mulai memasarkan ikan asin dan ikan salai 

ke berbagai daerah.  

Dalam beberapa dekade terakhir, usaha pengolahan ikan di Desa Rantau 

Bayur juga mulai mengalami perubahan dalam aspek pemasaran dan distribusi. Jika 

sebelumnya pemasaran hanya dilakukan secara langsung ke pasar tradisional, kini 

beberapa pelaku usaha telah mulai memanfaatkan media sosial dan platform digital 

untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Hal ini membuka peluang lebih besar 

bagi UMKM lokal untuk bersaing dengan produk serupa dari daerah lain dan 

meningkatkan pendapatan mereka. 

Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan UMKM ikan asin dan 

salai di Desa Rantau Bayur masih menghadapi berbagai tantangan yang perlu 

segera diatasi agar dapat bertahan dan berkembang secara berkelanjutan. Salah satu 

permasalahan utama yang dihadapi adalah kesulitan akses pendanaan, di mana 75% 

UMKM masih mengalami keterbatasan modal usaha. Hal ini menghambat pelaku 

usaha dalam meningkatkan kapasitas produksi dan mengadopsi teknologi modern. 

Selain itu, 60% UMKM masih bergantung pada metode produksi tradisional, yang 

menyebabkan ketidakkonsistenan dalam kualitas produk dan efisiensi produksi 

yang rendah. Permasalahan lainnya adalah terkait dengan pemasaran, di mana 80% 

UMKM masih mengandalkan metode pemasaran konvensional, seperti penjualan 

di pasar tradisional atau melalui pelanggan tetap. Selain itu, faktor lain yang 

menjadi kendala adalah fluktuasi harga bahan baku, di mana ketersediaan ikan 

segar sebagai bahan baku utama sangat bergantung pada musim, menyebabkan 

ketidakstabilan dalam biaya produksi.  
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Dengan sejarah panjang yang telah terukir, pengolahan ikan asin dan ikan 

salai di Desa Rantau Bayur tidak hanya menjadi sumber mata pencaharian bagi 

masyarakat, tetapi juga bagian dari warisan budaya yang harus dijaga. Upaya 

pengembangan usaha ini melalui peningkatan keterampilan, inovasi, serta 

dukungan dari berbagai pihak akan sangat membantu dalam mempertahankan 

eksistensi industri pengolahan ikan yang telah menjadi identitas desa ini. 

Tabel 1. Produksi Ikan Asin Dan Ikan Salai Berdasarkan Skala Usaha 

UMKM Di Desa Rantau Bayur Tahun 2024 

Sumber : Wawancara, 2025 

Di desa ini, terdapat 10 UMKM yang bergerak dalam produksi ikan asin 

dan ikan salai dengan skala usaha yang bervariasi. UMKM skala besar, yang 

berjumlah 5 unit, memiliki kapasitas produksi ikan asin antara 160 hingga 200 kg 

per hari dan ikan salai sekitar 110 hingga 150 kg per hari. Sementara itu, UMKM 

skala sedang, yang terdiri dari 3 unit, mampu memproduksi 90 hingga 120 kg ikan 

asin per hari serta 70 hingga 90 kg ikan salai per hari. Adapun UMKM skala kecil, 

yang berjumlah 2 unit, memiliki kapasitas produksi ikan asin sebesar 50 hingga 80 

kg per hari dan ikan salai sekitar 40 hingga 50 kg per hari. Dengan total kapasitas 

produksi ini, usaha pengolahan ikan asin dan ikan salai di desa ini mampu 

menghasilkan sekitar 5 ton atau lebih per bulan, menjadikannya sektor ekonomi 

yang potensial untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Jangkauan distribusi produk ikan asin dan ikan salai dari Desa Rantau Bayur 

yang telah mencapai berbagai daerah di Sumatera dan Jawa merupakan bukti nyata 

bahwa produk lokal ini memiliki potensi pasar yang sangat luas dan peluang besar 

untuk terus berkembang. Keberhasilan ini tidak hanya menunjukkan tingginya  

Skala Usaha 
Jumlah 

UMKM 

Produksi Ikan Asin 

per Hari (kg) 

Produksi Ikan Salai 

per Hari (kg) 

Besar 5 160 - 200 110 – 150 

Sedang 3 90- 120 70 - 90 

Kecil 2 50 - 80 40 - 50 
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permintaan konsumen terhadap produk olahan perikanan dari desa ini, tetapi juga 

mencerminkan daya saing yang kuat di tengah kompetisi dengan produk serupa dari 

daerah lain. Selain itu, keberlanjutan dan pertumbuhan sektor ini semakin diperkuat 

dengan adanya dukungan dari pemerintah daerah, yang secara aktif mendorong 

pengembangan UMKM melalui berbagai kebijakan dan program yang tertuang 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Banyuasin 2021–2026.  

Tabel 2.   Total Produksi Perikanan Berdasarkan Kecamatan di  

Kabupaten Banyuasin Tahun 2023.  

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Banyuasin, 2024  

Berdasarkan data produksi perikanan Kabupaten Banyuasin tahun 2023, 

beberapa kecamatan memiliki kontribusi yang signifikan dalam produksi ikan. 

Kecamatan Banyuasin II mencatat produksi tertinggi dengan total 33.431,79 ton, 

yang terdiri dari 31.941,64 ton dari perikanan tangkap dan 1.490,15 ton dari 

Kecamatan 

Produksi 

Penangkapan 

(Ton) 

Produksi 

Budidaya 

(Ton) 

Total Produksi 

Perikanan 

(Ton) 

Rantau Bayur 1.724,99 1.397,94 3.122,93 

Betung 0,00 512,28 512,28 

Suak Tapeh 0,00 263,36 263,36 

Pulau Rimau 105,51 245,31 350,82 

Tungkai Ilir 0,00 216,65 216,65 

Banyuasin III 2,41 680,41 682,82 

Sembawa 0,00 437,07 437,07 

Talang Kelapa 23,46 21.383,50 21.406,96 

Tanjung Lago 309,12 1.124,30 1.433,42 

Banyuasin I 106,55 686,90 793,45 

Air Kumbang 0,00 513,44 513,44 

Rambutan 0,00 567,62 567,62 

Muara Padang 11,26 236,49 247,75 

Muara Sugihan 13.416,25 8.675,71 22.091,96 

Makarti Jaya 6.281,95 1.295,22 7.577,17 

Air Salek 3.459,75 335,76 3.795,51 

Banyuasin II 31.941,64 1.490,15 33.431,79 

Muara Telang 340,92 328,40 669,32 

Sumber Marga Telang 1.723,59 55,58 1.779,17 

Karang Agung Ilir 61,89 4.650,66 4.712,55 

Selat Penuguan 2,58 107,62 110,20 

Jumlah 59.511,88 45.204,37 104.716,25 
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budidaya. Produksi ini mencerminkan dominasi sektor perikanan tangkap sebagai 

sumber utama produksi ikan di daerah tersebut. Sementara itu, Kecamatan Muara 

Sugihan mencatat produksi total sebesar 22.091,17 ton, dengan 13.416,25 ton 

berasal dari perikanan tangkap dan 8.675,17 ton dari budidaya. Kombinasi yang 

lebih seimbang ini menunjukkan potensi besar dalam pengembangan perikanan 

budidaya yang dapat meningkatkan nilai ekonomi masyarakat setempat. 

Selain itu, Kecamatan Muara Sugihan  memiliki produksi yang hampir 

seluruhnya berasal dari sektor budidaya, dengan total produksi 22.091,96 ton, di 

mana 8.675,71 ton berasal dari budidaya dan hanya 13.416,25 dari perikanan 

tangkap. Hal ini menunjukkan bahwa Talang Kelapa memiliki potensi kuat dalam 

pengembangan akuakultur yang lebih berkelanjutan dibandingkan perikanan 

tangkap. Di sisi lain, Kecamatan Rantau Bayur mencatat produksi total sebesar 

3.122,93 ton, yang terdiri dari 1.724,99 ton dari perikanan tangkap dan 1.397,94 

ton dari budidaya. Meskipun produksinya lebih kecil dibandingkan dengan 

kecamatan lain, kombinasi perikanan tangkap dan budidaya di daerah ini 

menunjukkan potensi yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di tingkat lokal. UMKM tidak 

hanya berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja, tetapi juga dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pemerataan pendapatan. Di berbagai 

daerah, UMKM menjadi penggerak utama ekonomi, terutama di sektor-sektor 

berbasis sumber daya alam, seperti pertanian, perikanan, dan kehutanan. Dalam 

konteks ini, pengembangan UMKM berbasis perikanan menjadi salah satu upaya 

penting untuk mendukung keberlanjutan ekonomi lokal. 

Sektor perikanan memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, terutama bagi mereka yang tinggal di wilayah pesisir, 

perairan sungai, atau danau. Salah satu bentuk usaha yang berkembang di sektor ini 

adalah pengolahan ikan menjadi produk dengan nilai tambah, seperti ikan asin dan 

ikan salai. Produk ini memiliki daya tahan yang lebih lama dibandingkan ikan 

segar, sehingga memudahkan distribusi ke berbagai daerah. Selain itu, ikan asin dan 
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ikan salai memiliki cita rasa khas yang diminati oleh banyak konsumen, baik di 

pasar lokal maupun nasional. 

Namun, meskipun memiliki prospek yang menjanjikan, UMKM 

pengolahan ikan sering menghadapi berbagai kendala dalam pengembangannya. 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan teknologi pengolahan yang masih 

bersifat tradisional, sehingga berdampak pada efisiensi produksi dan kualitas 

produk. Proses pengeringan ikan yang masih bergantung pada sinar matahari, 

misalnya, sering kali menghadapi kendala saat musim hujan yang dapat 

memperlambat produksi dan meningkatkan risiko kerusakan bahan baku. 

Selain itu, permasalahan akses pasar juga menjadi hambatan yang signifikan 

bagi UMKM pengolahan ikan. Banyak pelaku usaha yang masih menggunakan 

metode pemasaran konvensional, seperti menjual produk langsung ke pasar atau 

melalui perantara lokal. Kurangnya pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran 

menyebabkan produk ikan asin dan ikan salai sulit bersaing dengan produk dari 

daerah lain yang sudah lebih dulu memanfaatkan platform e-commerce. Padahal, 

dengan pemasaran berbasis digital, jangkauan pasar bisa menjadi lebih luas, tidak 

hanya di dalam negeri tetapi juga berpotensi menembus pasar ekspor. 

Di sisi lain, aspek keberlanjutan dalam usaha pengolahan ikan juga menjadi 

perhatian penting. Ketersediaan bahan baku ikan sangat bergantung pada kondisi 

lingkungan perairan dan kebijakan pengelolaan sumber daya ikan. Jika tidak 

dikelola dengan baik, eksploitasi ikan secara berlebihan dapat menyebabkan 

penurunan populasi ikan di perairan alami. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang 

berkelanjutan dalam pengelolaan sumber daya ikan agar usaha ini dapat terus 

berjalan tanpa mengancam keseimbangan ekosistem perairan. 

Dalam upaya meningkatkan daya saing UMKM pengolahan ikan, 

diperlukan strategi pengembangan yang terarah dan berkelanjutan. Peningkatan 

keterampilan pelaku usaha melalui pelatihan teknologi pengolahan modern dapat 

membantu meningkatkan kualitas dan daya tahan produk. Penggunaan teknologi 

pengeringan yang lebih efisien, seperti oven pengering atau solar dryer, dapat 

menjadi solusi untuk mengatasi ketergantungan pada sinar matahari. Selain itu, 
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pemanfaatan bahan pengawet alami yang aman juga dapat diterapkan untuk 

meningkatkan daya simpan produk tanpa mengurangi kualitasnya. 

Pemasaran berbasis digital juga menjadi faktor penting dalam 

pengembangan UMKM pengolahan ikan. Dengan memanfaatkan platform e-

commerce dan media sosial, pelaku usaha dapat memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan daya saing produk mereka. Selain itu, desain kemasan yang menarik 

dan penerapan standar mutu yang baik juga dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap produk ikan asin dan ikan salai dari Desa Rantau Bayur. 

Dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, akademisi, dan sektor 

swasta, sangat diperlukan dalam pengembangan UMKM perikanan. Pemerintah 

dapat memberikan bantuan berupa pelatihan, pendampingan usaha, serta akses 

permodalan yang lebih mudah bagi pelaku usaha kecil. Akademisi dapat 

berkontribusi dalam pengembangan inovasi teknologi pengolahan ikan yang lebih 

efisien dan ramah lingkungan. Sementara itu, sektor swasta dapat membantu dalam 

distribusi dan pemasaran produk melalui kerja sama dengan ritel modern atau 

marketplace besar. 

Selain itu, pembentukan kelompok usaha bersama (KUB) atau koperasi juga 

dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan daya tawar pelaku UMKM. 

Dengan adanya wadah kelembagaan yang kuat, pelaku usaha dapat bekerja sama 

dalam memperoleh bahan baku, mengakses modal, serta menembus pasar yang 

lebih luas. Koperasi juga dapat berperan dalam memberikan pelatihan dan 

pendampingan bagi anggotanya, sehingga kualitas dan kapasitas produksi dapat 

terus meningkat. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan UMKM 

Ikan Asin Dan Salai Untuk Mendukung Keberlanjutan Ekonomi Lokal Di Desa 

Rantau Bayur, Kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten Banyuasin. 
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1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:   

1. Apa saja faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pengembangan 

UMKM Ikan Asin dan Salai di Desa Rantau Bayur?   

2. Bagaimana strategi pengembangan industri pengolahan ikan asin dan salai di 

Desa Rantau Bayur untuk mendukung keberlanjutan ekonomi lokal?   

 

1.3 Tujuan dan Manfaat   

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 

perkembangan UMKM ikan asin dan salai di Desa Rantau Bayur.   

2. Merumuskan strategi yang tepat untuk pengembangan industri pengolahan 

ikan asin dan salai di Desa Rantau Bayur.   

Adapun Manfaat Penelitian  ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus 

ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana di 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah 

Palembang.    

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dan referensi 

untuk penelitian yang sejenis, serta dijadikan sebagai salah satu bahan acuan 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dalam ruang lingkup yang lebih luas. 
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